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Abstrak. Pendekaatan paradigma pedagogi reflektif adalah suatu prosedur pembelajaran
yang di dalamnya terdapat interaksi antara mahasiswa dengan materi yang dipelajarinya
yang damping oleh dosen sebagai fasilitator. Perancangan proses pembelajaran dilakukan
sedemikian rupa sehingga mahasiswa menjadi pusat proses belajar dan dituntut untuk
menemukan diri dalam kesadarannya untuk menggali pengetahuan serta nilai dengan
penuh tanggungjawab. Penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan bahwa Paradigma
Pedagodi Reflektif (PPR) yang dikombinasikan dengan Flipped Clasroom sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
khususnya di tengah masa pandemic. Subjek penelitian untuk masing-masing kelas kontrol
dan eksperimen berjumlah 19 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes tertulis
dengan soal uraian berjumlah 5 nomor. Soal terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi
mahasiswa yang diajarkan dengan menerapkan PPR yang dikombinasikan dengan Flipped
Clasroom dengan mahasiswa yang diajarkan dengan metode konvensional. Sehingga
berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan PPR yang
dikombinasikan dengan Flipped Clasroom terhadap prestasi belajar mahasiswa. Oleh karena
itu, peneliti merekomendasikan agar para pengajar dapat menerapkan paradigma pedagogi
reflektif yang dikombinasikan dengan flipped classroom dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Flipped Clasroom, Model Pembelajaran, Pedagodi Reflektif.

Abstract. The reflective pedagogical paradigm approach is a learning procedure in which there is
interaction between students and the material studied by the lecturer as a facilitator. The learning
design is carried out in such a way that students become the center of the learning process and learn
to find themselves in their awareness to find out knowledge and values with full learning. This study
aims to describe the Reflective Pedagogy Paradigm (PPR) combined with the Flipped Classroom as an
alternative learning model that can be used in learning activities, especially in the midst of a
pandemic. Research subjects for each control and experimental class found 19 people. Data were
collected using a written test with a description of 5 numbers. The questions were first tested for
validity and reliability. The results showed that there were differences in student achievement who
were taught by applying PPR combined with Flipped Classroom with students who were taught
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using conventional methods. Based on these results, it can be said that there is an effect of the
application of PPR combined with Flipped Classroom on student learning achievement. Therefore, the
researcher recommends that teachers apply the reflective pedagogical paradigm combined with the
flipped classroom in learning activities.

Keywords: Flipped Classroom, Learning Model, Reflective Pedagogy Paradigm (PPR).

Pendahuluan

Pada era yang serba kompetetif dan modern ini, seorang dosen dituntut
untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang situsional serta
memungkinkan mahasiswa untuk mengalami sendiri apa yang sedang
dipelajari, sehingga proses pembelajaran yang terjadi menjadi lebih
bermakna. Tujuan perkuliahan diharapkan tidak hanya berorientasi pada
pemahaman materi saja. Pengajar di era sekarang dituntut untuk tidak hanya
memiliki PCK (Pedagogical Content Knowlegde), tetapi juga dituntut untuk
memiliki kemampuan tambahan yaitu Technological Knowledge. Masykur
(Masykur et al. (2017) menyampaikan bahwa perubahan pada dunia
pendidikan dapat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dalam dunia pendidikan, teknologi memiliki peran yang sangat penting
dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi dapat membantu mahasiswa untuk
memperoleh berbagai tujuan pengetahuan kognitif (Permatasari et al., 2021).
Salah satu pelajaran penting yang wajib di pelajaran oleh siswa adalah
matematika. Selain itu, mahasiswa juga merupakan bagian yang selalu tak
terpisahkan dalam kehidupan manusia. Hal ini tak dapat dipungkiri, karena
setiap aktivitas yang dilakukan seseorang, tentu tidak akan lepas dari
matematika. Namun demikian, anggapan matematika merupakan
pembelajaran yang sangat sulit (Istiglal, 2017) menjadi suatu masalah yang
perlu dicarikan solusinya dan tidak bisa dianggap sepele, karena ini dapat
berakibat fatal bagi masa depan negara. Selain itu, munculnya pandemic
covid-19 menjadi suatu masalah baru yang tidak dapat dihindari dalam
proses pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa, Covid-19 menghambat
semua kegiatan pembelajaran. Terhambat karena kegiatan pembelajaran
harus dilaksanakan secara daring, dan semua pelaku pendidikan harus
beradaptasi dengan situasi yang sebelumnya tidak pernah terjadi (Isnaini &
Azhar, 2021). Meskipun bagi daerah lain seperti jawa menganggap bahwa
kegiatan pembelajaran daring merupakan hal yang biasa dan bahkan
memiliki keunggulan tersendiri seperti pembelajaran bersifat fleksibel, dapat
dilakukan kapan saja melalui grup diskusi serta pembelajar dapat mengukur
sendiri kemampuannya melalui berbagai tes atau kuis kapanpun mereka
siap (Caporarello & Inesta, 2016). Namun demikian tidak menutup
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kemungkinan bahwa kegiatan pembelajaran secara online ini memiliki
berbagai kendala (Wahyono et al., 2020).

Salah satu kendala yang dimaksud adalah semakin sulitnya pembelajaran
memahami materi matematika. Berdasarkan hasil wawancara lisan oleh
peneliti terhadap beberapa subjek yang mengikuti kegiatan pembelajaran
matematika, ditemukan bahwa materi matematika semakin sulit dipahami.
Subjek mengakui bahwa, matematika yang awalnya sudah “menyeramkan
dan sulit dipahami” menjadi “lebih sulit dan menyeramkan”. Dikatakan sulit
dan menyeramkan, karena dalam masa pandemik ini, pengajar hanya
memberikan teks yang berisi materi serta contoh-contoh soal tanpa
penjelasan. Sehingga pembelajar merasa kesulitan untuk memahami materi
yang diberikan. Situasi inipun sedang dialami oleh mahasiswa program
studi pendidikan matematika UNIKA Santu Paulus Ruteng. Dikarenakan
situasi pandemik yang sedang berlangsung selama semester ganjil tahun
ajaran 2020/2021, banyak dosen dan mahasiswa yang mengeluh dengan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

Mulai dari dosen yang kesulitan dalam menyampaikan dan menjelaskan
materi pembelajaran secara daring serta mahasiswa yang kesulitan dalam
memahami materi yang dijelaskan. Banyak faktor yang menyebabkan hal ini
terjadi, diantaranya adalah media pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan perkuliahan yang kurang memadai, cara penyampaian atau
penyajian materi oleh dosen yang membuat mahasiswa kurang paham,
jaringan internet yang kurang memadai, situasi keluarga yang belum
mendukung kegiatan perkuliahan daring, dan sebagainya. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulia dan Putra (Yulia &
Putra, 2020) yang mengatakan bahwa kurangnya interaksi antara guru dan
siswa dapat berdampak pada menurunnya pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan serta menurunkan motivasi belajar siswa.

Untuk mengatasi hal ini, peneliti mencoba untuk melakukan sebuah
penelitian yang berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran
Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) yang dikombinasikan dengan metode
Flipped Classroom dalam perkuliahan aljabar linear. PPR adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang menekankan perkembangan pengetahuan,
hati, dan karakter mahasiswa (Sulistyani, 2018). Menurut Kolvenbach
(Suparno, 2015), penerapan PPR dalam pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan 3C dalam diri mahasiswa yaitu Competence
(kompetensi/pengetahuan), Conscience (suara hati), dan Compassion. Subagya
dkk. (2012) menjelaskan bahwa  Competence (kompetensi/pengetahuan)
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berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang
mahasiswa sesuai dengan bidangnya meliputi kemampuan akademis
(termasuk kemampuan untuk berpikir secara reflektif, logis, kritis, imajinatif,
dan kreatif), keterampilan menggunakan teknologi, keterampilan kejuruan,
apresiasi seni kreatif, olahraga, dan rekreasi, dan keterampilan komunikasi
yang efektif; Conscience (suara hati) berkaitan dengan pembelajaran yang
dapat meningkatkan hati nurani seorang siswa dimana siswa tersebut dapat
membedakan baik dan tidak baik; sedangkan Compassion berkaitan dengan
kepekaan untuk berbuat baik bagi orang lain yang membutuhkan, punya
kepedulian pada orang lain.

Sedangkan metode Flipped Classroom adalah metode pembelajaran pedagogis
inovatif yang berfokus pada pengajaran yang berpusat pada siswa dengan
membalik sistem pembelajaran kelas tradisional yang selama ini dilakukan
oleh pengajar/pendidik (Zengin, 2017). Menurut Rachmawati (Rachmawati
et al., 2018), flipped classroom merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengubah kebiasaan belajar secara langsung di kelas menjadi ruang belajar
individu artinya dalam proses belajarnya mahasiswa mempelajari materi
pelajaran secara mandiri di rumah sebelum kelas dimulai dan kegiatan
belajar mengajar di kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang
materi atau masalah yang belum dipahami mahasiswa. Selain itu, Johnson
(Ogden, 2015) mengatakan bahwa flipped classroom merupakan model
pembelajaran yang meminimalkan pengajaran langsung dari dosen, tetapi
memaksimalkan pengajaran tidak langsung dengan dukungan materi yang
dapat diakses secara daring oleh mahasiswa. Menurut Arnold & Garza
(Arnold-Garza, 2014), penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam
kegiatan pembelajaran memiliki keunggulan tersendiri seperti penggunaan
waktu dalam kelas yang efisien, kesempatan belajar yang lebih aktif bagi
mahasiswa, peningkatan interaksi satu lawan satu antara mahasiswa dan
dosen, tanggung jawab mahasiswa untuk belajar dan mengatasi berbagai
gaya belajar (Strayer, 2012). Dan tentunya masing-masing keunggulan ini
memiliki implikasi untuk pembelajaran ma hasiswa. Kuat atau lemahnya
keunggulan yang nampak tergantung pada implementasi spesifik dari
model pembelajaran ini dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran daring, pendekatan PPR sangat dibutuhkan
agar dosen tetap dapat memperhatikan perkembangan pengetahuan, hati,
dan karakter mahasiswa sehingga mahasiswa tetap termotivasi untuk belajar
meskipun interaksi pembelajaran hanya dapat dilakukan secara daring. PPR
yang dikombinasikan dengan flipped classroom bertujuan agar mahasiswa
dapat belajar secara mandiri sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
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Sehingga ketika kegiatan pembelajaran daring dilaksanakan, mahasiswa dan
dosen hanya berdiskusi dan menyelesaikan soal-soal berkaitan dengan
materi tersebut serta dosen dapat memiliki waktu yang cukup untuk
memotivasi mahasiswa agar tetap menjalankan tugas sebagai mahasiswa
seperti biasanya meskipun pembalajaran dilakukan secara daring dan
menemui berbagai hambatan.

Agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring dengan baik
dan berkualitas maka selain menguasai materi pelajaran, seorang pengajar
juga wajib untuk menguasai teknologi. Karena dalam kegiatan pembelajaran
secara daring diwajibkan untuk menggunakan media teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana perbedaan
prestasi mahasiswa selama pandemic Covid-19 yang diajarkan dengan
menerapkan PPR yang dikombinasikan dengan model pembelajaran flipped
classroom.

Metode

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika UNIKA
Santu Paulus Ruteng. Kelompok kontrol dan eksperimen masing-masing
berjumlah 19 orang mahasiswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasi experimental design dengan bentuk Posttest Only Control Grup
Design. Peneliti mengambil dua kelompok secara random dari 3 kelompok
populasi dengan memperhatikan tingkat kesetaraan kelompok. Uiji
kesetaraan dilakukan dengan menggunakan rumus separated varians. Hasil
uji kesetaraan menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut setara dengan
melihat nilai t_hitung<t_tabel yaitu 1,3858 < 2,08. Kedua kelompok tersebut
diberikan perlakuan dimana kelompok kontrol diajarkan menggunakan
metode konvensional sedangkan kelompok eksperimen diajarkan
menggunakan metode PPR yang dikombinasikan dengan flipped classroom.
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
Aljabar Linear, peneliti menggunakan instrumen tes berbentuk uraian yang
terdiri dari 5 butir soal. Kelima butir soal tersebut merupakan soal-soal yang
sudah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda soal.

Data hasil belajar mahasiswa tersebut selanjutnya dianalisis untuk
menentukan diterima atau tidaknya hipotesis penelitian yang telah
dirancang. Langkah analisis pertama adalah peneliti melakukan uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas data dan uji homogenitas. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari

© 2022 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika)
p-1SSN 2549-8495, e-1ISSN 2549-4937



460 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 6(3), 455-465, September 2022

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data
dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrad (x?) (Sugiyono,
2016). Sedangkan untuk menguji homogenitas data, peneliti menggunakan
rumus uji homogenitas dengan varians terbesar dibanding varians terkecil
(Sugiyono, 2016). Uji kelayakan hipotesis penelitian dilakukan dengan
menggunakan analisis statistik distribusi student atau uji t. Adapun hipotesis
yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: H,: tidak ada
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar mahasiswa yang diajarkan
menggunakan PPR yang dikombinasikan dengan model pembelajaran
flipped classroom dengan mahasiswa yang diajarkan menggunakan metode
konvensional; H;: ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar
mahasiswa yang diajarkan menggunakan PPR yang dikombinasikan dengan
model pembelajaran flipped classroom dengan mahasiswa yang diajarkan
menggunakan metode konvensional.

Hasil dan Pembahasan

Masalah-masalah rendahnya hasil pembelajaran bukanlah masalah yang
baru ditemui oleh para pendidik dalam bidang pendidikan. Telah banyak
pendidik yang berusaha untuk mengatasi masalah ini dengan berbagai
teknik dan wusaha. Salah satu teknik yang digunakan adalah dengan
mengganti metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Paradigma Pedagogi Reflektif dan flipped classroom bukanlah
metode pembelajaran yang baru dalam sejarah pendidikan di Indonesia.
Telah banyak pendidik yang menerapkan kedua metode ini dalam kegiatan
pembelajaran.

PPR sudah diterapkan oleh peneliti-peneliti terdahulu, salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Melissa (2019). Dalam penelitiannya,
ditemukan bahwa implementasi Paradigma Pedagogi Reflektif dapat
mengembangkan hasil belajar Teori Bilangan. Selain itu, dalam penelitian
yang dilakukan Pratini (2017), ditemukan bahwa penerapan PPR dapat
mengembangkan mahasiswa secara utuh, baik dari aspek kompetensi, hati
nurani, maupun berbela rasa.

Model pembelajaran flipped classroom juga telah diterapkan oleh para peneliti
terdahulu dalam kegiatan pembelajaran matematika, salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Supatmono (2018). Dalam tesisnya
ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam
kegiatan pembelajaran matematika dapat melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, Bayu & Rahmi (Bayu &
Rahmi, 2018) menemukan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
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menerapkan pembelajaran dengan strategi Pembelajaran Flipped Classroom
dengan Pendekatan Saintik lebih baik daripada hasil belajar matematika
siswa tanpa menerapkan strategi Pembelajaran Flipped Classroom dengan
Pendekatan Saintik.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tentang penerapan pendekatan PPR
dan metode Flipped Classroom yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
melaksanakan sebuah penelitian yang berkaitan dengan penerapan
pendekatan PPR yang dikombinasikan dengan Flipped Classroom dalam
pembelajaran aljabar linear. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu yang terdiri dari 1 kelas kontrol dan 1 kelas eksperimen. Dimana,
dalam kelas eksperimen peneliti menerapkan PPR dikombinasikan dengan
model pembelajaran flipped classroom, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Kombinasi kedua model ini tercatat
sebagai kesatuan yang saling melengkapi satu sama lain untuk
meningkatkan prestasi belajar serta karakter mahasiswa.

Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring melalui
Learning Management System (LMS) dan zoom meeting. Sebelum kegiatan
pembelajaran dilakukan, dosen terlebih dahulu menggungah link-link video
youtube yang berisi materi aljabar linear sesuai dengan topik yang akan
dipelajari. Link ini diunggah melalui LMS yang dipakai oleh mahasiswa dan
dosen. Selain itu, dosen juga meminta mahsiswa untuk menyelesaikan
beberapa soal yang berkaitan dengan materi tersebut agar dapat
didiskusikan ketika perkuliahan melalui zoom meeting. Dengan adanya
video dan tugas ini, mahasiswa terlatih untuk terlebih dahulu mempelajari
materi perkuliahan secara mandiri dan dapat memanfaatkan waktu dengan
baik sehingga tetap termotivasi untuk belajar. Saat perkuliahan melalui
zoom meeting berlangsung, dosen menerapkan pendekatan PPR yang
meliputi konteks, pengalaman, evaluasi, refleksi, dan aksi. Di awal kegiatan
perkuliahan dosen menggali konteks mahasiswa yang akan mempelajari
materi tersebut dengan cara menanyakan kemampuan awal tentang konsep-
konsep yang telah mereka pelajari melalui Youtube.  Pada aspek
pengalaman, dosen merancang pembelajaran dengan menerapkan metode
diskusi sehingga mahasiswa dapat aktif untuk belajar dan mahasiswa yang
sudah memahami materi dapat membantu teman yang masih kesulitan
dengan cara memberikan penjelasan. Selanjutnya, dosen akan mengadakan
evaluasi secara berkala melalui pemberian kuis dan ujian sisipan. Jika hasil
evaluai tidak memuaskan, maka mahasiswa diminta untuk merefleksikan
makna dari setiap materi yang telah dipelajari serta memperbaiki pola dan
rutinitas belajar mereka dalam aksi selanjutnya. Dengan proses perkuliahan
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yang menekankan beberapa aspek inilah yang dapat berpengaruh pada
prestasi belajar aljabar linear mahasiswa.

Gambar 1. Gambar Kegiatan Perkuliahan Aljabar Linear melalui LMS

Salah satu kriteria utama agar pengambilan keputusan terhadap hipotesis
penelitian dapat diterima/diakui adalah kelayakan instrumen penelitian
yang digunakan. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah
soal tes prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah aljabar linear yang
terdiri dari 5 soal. Kelima soal ini sudah dinyatakan valid dan reliabel.
Tingkat kevalidan soal dihitung menggunakan korelasi product momen
(Sugiyono, 2016) dan reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus
Alpha Crombach (Riduwan, 2012), dengan masing-masing tingkat kevalidan
dan reliabilitas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Tingkat Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Nomor Soal Nilai Korelasi Product Moment Kriteria Validitas/Reliabilitas
1 0,863294 Valid
2 0,917495 Valid
3 0,755599 Valid
4 0,679614 Valid
5 0,679600 Valid
Nilai Reliabilitas 0,724444 Reliabel

Data prestasi belajar mahasiswa yang telah diperoleh, dianalisis untuk
menentukan normalitas dan homogenitas data dengan menggunakan
bantuan Microsoft Excel. Adapun hasil analisis terhadap data tersebut dapat
dilihat pada tabel 2 dan 3 berikut ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mahasiswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Xfitung 1,318833 6,634653
XFaper 11,070498 11,070498
Kesimpulan Data berdistribusi norma Data berdistribusi norma

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Prestasi Belajar Mahasiswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Varians 57,005848 59,649123
FHitung 1,046368
FTabel 3,13
Kesimpulan Data Homogen

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3; maka peneliti dapat menguji kriteria
pengambilan keputusan untuk hipotesis penelitian. Untuk menganalisis
terima dan tidaknya hipotesis tersebut, peneliti menggunakan distribusi
student atau biasa disebut sebagai uji-t. Nilai tyinng diperoleh dengan
menggunakan rumus Separated Varians dan diperoleh nilai  tgiqung =
2,40021. Sedangkan t.qpe; diperoleh dengan menggunakan db =n; +n, —
2 dan diperoleh t;4pe; = 2,08 dengan tf = 0,05. Berdasarkan nilai ty;¢yng dan
traber dimana tyityng > traper Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan
H; diterima yang berarti terdapat perbedaan antara prestasi belajar
mahasiswa yang diajarkan menggunakan PPR yang dikombinasikan dengan
model pembelajaran flipped classroom dengan mahasiswa yang diajarkan
menggunakan metode konvensional.

Selain data statistik yang dijelaskan ini, perbedaan prestasi belajar
mahasiswa juga dapat dilihat pada keaktifan yang ditunjukkan mahasiswa
ketika proses perkuliahan berlangsung. Ketika proses perkuliahan,
mahasiswa pada kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan dengan kelas
kontrol. Selain itu, mahasiswa kelas eksperimen lebih banyak bertanya
tentang soal-soal aljabar linear yang belum mereka pahami sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman mereka terhadap materi yang
sedang dipelajari. Kegiatan pembelajaranpun lebih banyak digunakan untuk
menyelesaikan beberapa soal yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman mereka. Dibandingkan dengan kelas kontrol,
mahasiswa dalam kelas ini lebih banyak menghabiskan waktu untuk terlebih
dahulu mempelajari konsep-konsep dasar serta menyelesaikan beberapa
soal.

Berdasarkan hasil penelitian ini, paradigma pedagodi reflektif dan model
pembelajaran flipped classroom memberikan pengaruh terhadap prestasi
belajar mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Agustin (2016) yang
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mengatakan bahwa capaian kompetensi siswa yang diajarkan dengan
menggunakan paradigma pendidikan reflektif berada di atas nilai KKM,
serta pendapat Aniswari (Aniswari, 2019) yang mengatakan bahwa
penerapan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan PPR
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek competence dan
consiense. Selain itu, Khofifah, dkk. (Khofifah et al., 2021) juga mengatakan
bahwa model pembelajaran (flipped classroom dan discovery learning)
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Simpulan

Disimpulkan bahwa, model pembelajaran berpengaruh terhadap pencapaian
pembelajaran. Jika seorang pengajar dapat memilih model, metode atau cara
tertentu yang cocok dengan situasi dan kondisi lingkungan belajar peserta
didik, maka prestasi peserta didikpun akan sesuai dengan yang diharapkan.
Seperti halnya dalam penelitian ini, ditemukan hasil bahwa terdapat
perbedaan prestasi mahasiswa yang diajarkan dengan menerapkan PPR
dikombinasikan dengan model pembelajaran flipped classroom dengan
mahasiswa yang diajarkan dengan metode konvensional. Dan prestasi
belajar yang diperoleh mahasiswa kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti
merekomendasikan agar para pengajar dapat memilih metode, model atau
cara dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan situasi dan
kondisi pembelajar.
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